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Ritual nugal merupakan salah satu tindakan religius masyarakat Dayak Sisakng 
saat akan menanam padi (menugal). Dalam ritual nugal, masyarakat akan 
mempersembahkan sesajian berupa makanan, minuman dan darah hewan bagi roh-roh 
leluhur sambil membaca mantera. Ritual nugal dilakukan dengan tujuan untuk memanggil 
semua roh leluhur yang dianggap baik yang diyakini dapat melindungi dan memberikan 
kesuburan bagi tanaman padi. Permasalahan yang terjadi ialah ketika ritual nugal 
diperhadapkan pada gereja, maka terdapat hal-hal tersebut bertentangan dengan nilai-nilai 
Kekristenan yang mengarahkan agar umat hanya beriman kepada Allah, misalnya sesajian, 
mantera dan darah ayam sebagai simbol keselamatan padi. Pertentangan tersebut 
menyebabkan GPIB membuat program yang mengarahkan umat untuk tidak lagi 
melakukan ritual nugal. Namun, umat menilai bahwa gereja berupaya menghilangkan 
tradisi mereka. Tesis ini berjudul Ritual Nugal: Budaya Dayak Sisakng Dalam Perjumpaan 
Dengan Iman Kristen. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan berupaya untuk menemukan 
relasi konstruktif antara ritual nugal Dayak Sisakng dalam perjumpaan dengan iman 
Kristen guna membangun teologi lokal GPIB di dusun Berungkat, Kalimantan Barat. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini memperlihatkan titik temu antara 
Kekristenan dan ritual nugal masyarakat Dayak Sisakng, diantaranya: pertama, ritual 
nugal dan ritual dalam Kekristenan keduanya merupakan praktik hidup sehari-hari. Kedua, 
ritual nugal maupun ritual dalam Kekristenan keduanya berfungsi sebagai wahana untuk 
membangun identitas sosial. Ketiga, ritual nugal maupun ritual dalam Kekristenan 
keduanya memiliki beberapa unsur, yakni: unsur material yang digunakan sebagai simbol; 
unsur nilai yang mengarahkan manusia untuk membangun relasi dengan pencipta, leluhur, 
alam dan sesama; dan unsur performance atau pertunjukan (gerak, suara dan kehadiran 
atau partisipasi). Titik temu tersebut menjadi salah satu alternatif pemikiran dalam 
berteologi lokal yang konstruktif untuk menjembatani ketimpangan pemikiran yang ada di 
tengah-tengah jemaat GPIB yang ada di dusun Berungkat, sehingga iman Kristen dapat 
dihayati dalam budaya lokal dan budaya lokal yang telah ditransformasi oleh Injil dapat 
menunjukkan nilai-nilai Injili dan menjadi kekuatan pembaharu di dalam kehidupan 
berjemaat dan bermasyarakat.  
 




RITUAL OF NUGAL 








Nugal ritual is one of the religious actions of Dayak Sisakng community when they will plant rice. 
In the rituals of nugal, society will give offerings in the form of food, drink and animal blood for 
ancestral spirits while reading an incantation. Nugal ritual performed to call all ancestral spirits 
are considered good are believed to be able to protect and provide for the fertility of rice plant. 
Problems occurred is when the Church confronted nugal rituals, then there are things that are 
contrary to the values of Christianity that points to only believe in God, for example, the mantra 
and offerings of chicken blood as a symbol of safety of rice. The cause of contention GPIB  make a 
program that directs people to no longer perform rituals nugal. However, people judge that the 
Church seeks to eliminate their traditions. This thesis, titled Ritual of Nugal: Dayak Sisakng culture 
In encounter with the Christian faith. This research was conducted with the aim of attempting to 
find a constructive relation between Dayak Sisakng culture rituals in the encounter with the 
Christian faith to build a local theology GPIB in Berungkat, West Borneo. Research methods used 
in this research is qualitative research using descriptive analytical method. Data collection is 
carried out by means of interviews and observations. The results of this study showed the 
intersection between Christianity and the Dayak Sisakng community nugal rituals, such as: first, 
the ritual of nugal and ritual in Christianity both the practice of everyday life. Second, the ritual of 
nugal or ritual in Christianity both serves as a vehicle for building a social identity. Third, the ritual 
of nugal or ritual in Christianity both have several elements, i.e.: elements of the material that is 
used as a symbol; element value that directs men to build a relationship with the creator, 
ancestors, nature and your fellow; and elements of performance or performances (motion, voice 
and presence or participation). The intersection became one alternative thought in local 
constructive teology to bridge the inequality of thought GPIB in Berungkat, so that the Christian 
faith can be lived in local culture and local culture that has been transformed by the Gospel can 
show the Evangelical values and be a force in the lives of church reformers and of society. 
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